BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
1. Lokas dan Subyek Populas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Laboratorium dertohan - Universitas

Pendidikan Indonesia Bandung yang berlokasi dinj@&njaguru kampus UPI

Bandung.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang teati&s : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§agbo, 2010 : 117-118).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisised kelas XI SMA
Laboratorium Percontohan - Universitas Pendidikadohesia tahun ajaran
2010/2011. Penelitian ini dilakukan pada siswa-siglas XI di SMA
Laboratorium Percontohan UPI Bandung tahun ajar@0/2011, dengan
pertimbangan sebagai berikut :

a. Siswa kelas XI telah memiliki pengalaman di sekaalama 1 tahun.

b. Siswa kelas XI berada dalam rentang usia remajay parkisar antara 15-17
tahun sehingga pada usia ini karakteristik remajalepih tampak misalnya
memiliki rasa keingintahuan yaitu ingin mencobauséis hal yang baru.

c. Siswa SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung dsdrdari berbagai
latar belakang sosial, ekonomi dan budaya sehidggaapkan penelitian ini

lebih representatif.
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d. Siswa kelas Xl penyesuaian sosialnya sudah mulaningkat sehingga
keinginan untuk diterima oleh kelompok sangat kiletakan berpenampilan
semenarik mungkin untuk menunjukkan statusnya adierima oleh
kelompok.

e. Siswa SMA berdasarkan terori perkembangan JeanetPiatph mencapai
tahap formal operasional (12 tahun ke-atas) sehingggwa memiliki
kemampuan memandang kemungkinan-kemungkinan yarey raélalui
pikirannya, dapat mengorganisasikan masalah, dbegtiikir secara logis,
dapat berpikir secara ilmiah dan dapat memecahkasalah-masalah yang
dihadapinya.

f. Siswa SMA dengan kisaran usia 12-17 tahun beradia paasa pubertas.
Dampak psikologis yang terjadi pada masa pubed#ds pdanya kontrol diri
yang negatif disebabkan karena remaja merasa tidakipu menerima
perubahan fisik yang terjadi dan merasa tidak mleasyan penampilan yang
dimiliki. Selain itu, faktor lingkungan yang kurakgndusif dalam menyikapi
remaja yang sedang berada dalam masa pubertadgugangaruh terhadap
peningkatan kontrol diri.

g. Masa remaja sebagai masa yang potensial untuk gietkan kontrol diri,
sebab masa remaja merupakan masa yang penuh dégkgmman yang
memungkinkan individu menemukan identitas dirinya.

h. Berdasarkan hasil observasi dan studi pendahulaag yelah dilakukan di
SMA Laboratorium Percontohan UPI Bandung, ditemukdanya kontrol diri

yang negatif pada siswa kelas Xl yang menyebabkaggihya perilaku
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konsumtif siswa diantaranya banyaknya siswa yangnakai hand phone
Blackberry, siswa yang memakai sepatu, tas, sweater dancsissgang mahal
dan bermerk, selain itu banyak juga siswa yang rkamkawat gigi untuk

menunjang penampilan mereka agar terlihat menarik.

2. Sampe Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sidwedas XI SMA
Laboratorium Percontohan UPI Bandung Tahun Ajar&i102011. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakamkta@cak atau random.
Teknik random adalah cara pengambilan sampel deyjg@a populasi secara
acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) datayjgaa populasi tersebut.

Secara operasional, penentuan sampel dilakukanadengenggunakan
patokan yang dikemukakan oleh Surakhmad (Riduwa®)92 65) yang
menjelaskan bila populasi dibawah atau sama de@@8ndapat dipergunakan
sampel sebesar 50%, dan jika berada diantara 1@@pasal000, maka
dipergunakan sampel sebesar 50%-15% dari jumlahl@sip Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus yangndikakan oleh Riduwan

(2009: 65) yaitu sebagai berikut:

S=15%+ 207" ch0p— 15
= 15%+ 1500 100 (0% 0)

Dimana:
S = Jumlah sampel yang diambil.

n = Jumlah anggota populasi.
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Jumlah sampel yang diambil adalah dari jumlah atggopulasi. Maka

jumlah sampel penelitian ini adalah 44% x 259 14 %iswa. Distribusi ukuran

populasi dan sampel secara rinci dapat diamati {zdm berikut:

Jumlah Anggota Populasi dan Sampel
Siswa Kelas X1 SMA Laboraorium Percontohan UPI Bandung
Tahun Ajaran 2010/2011

Tabel 3.1

No. Kelas Populasi Sampe
1. XI'PA 1 39 17
2. XI'IPA 2 40 18
3. XI'IPA 3 39 17
4. XIPS1 35 15
5. XI'IPS 2 35 15
6. XI'IPS 3 36 16
7 XI'IPS 4 35 16
Jumlah 259 114
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B. Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang terlibat dannja€i titik perhatian
adalah kontrol dir{self control) dan perilaku konsumtif remaja.
1. Variabel X

Kontrol diri (self control) menjadi variabel bebas (X) yang akan
diimplementasikan terhadap variabel terikat.
2. Variabel Y

Perilaku konsumtif remaja merupakan variabel teriRd) yang akan
dipengaruhi oleh variabel bebas.
1. Kontrol Diri

Goldfiled dan Merbaum (Muharsih, 2008 : 16) metigan kontrol diri
sebagai kemampuan individu untuk menyusun, memibiggbmengatur, dan
mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawasidludkearah konsekuensi
positif. Kontrol diri juga berkaitan dengan bagamaandividu mengendalikan
emosi dalam dirinya. Semakin berhasil seseorangkagnekspresi yang tampak,
semakin baik pengendalian dirinya.

Pernyataan-pernyataan dalam instrumen dikemban&edasarkan kisi-
kisi instrumen yang dijabarkan dari definisi op@aal kontrol diri. Instrumen
kontrol diri telah diuji coba sebelumnya oleh LaiMaharsih dan dimodifikasi
kembali oleh penyusun.

Kontrol diri dalam penelitian ini adalah kemampuardividu untuk

membentuk perilaku yang dapat membawa individu fedn &onsekuensi yang
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positif, meliputi aspek-aspek : kontrol perilakbehavioral control), kontrol
kognitif (cognitive control), dan kontrol keputusafaecisional control).
Kontrol diri dalam penelitian ini yaitu perilaku maja yang
menggambarkan kontrol diri yang dimilikinya dengauitciri sebagai berikut:
a. kontrol perilaku (behavioral control) yaitu kemampuan remaja untuk
mengontrol perilakunya dan kemampuan untuk mengbstimulus.
b. kontrol kognitif (cognitive control) yaitu kemampuan remaja untuk
mengantisipasi peristiwva dan kemampuan untuk mekafssuatu peristiwa.
c. kontrol keputusan(decisional control) yaitu kemampuan remaja untuk

mengambil keputusan.

2. Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif dalam penelitian ini diartikarebagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh remaja di kelas Xlg/aerusia 16-18 tahun berupa
pembelian suatu barang bukan sekedar mencukupitltedu tetapi untuk
memenuhi  keinginan-keinginan, tidak digunakan untidesuatu yang
menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan haliga (prestise) dan
pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yanglki satu produk.

Pernyataan-pernyataan dalam instrumen dikemban&edasarkan kisi-
kisi instrumen yang dijabarkan dari definisi operaal perilaku konsumtif
remaja. Instrumen perilaku konsumtif remaja telalji dcoba sebelumnya oleh

Rahmawati Fauziyah dan dimodifikasi kembali olehyagsun.
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Kegiatan yang menunjukan perilaku konsumtif meliput
1. Pengkonsumsian suatu barang bukan sekedar menclkbptuhan tetapi
untuk memenuhi keinginan-keinginan meliputi:
a. membeli produk karenianing-iming hadiah.
b. membeli produk karena kemasan menarik.
c. memakai sebuah produk karena unsur konformitasdeghmodel
yang mengiklankan produk.
2. Pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan unteguatu yang
menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan rdirgéprestise).
a. membeli produk karena menjaga penampilan dan gengsi
b. membeli produk atas pertimbangan harga, (bukandaitser
manfaat atau kegunaannya).
c. membeli produk hanya sekedar untuk menjaga sintatls
3. Pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yanglki satu produk.
a. membeli produk dengan harga mahal akan menimbubksa percaya diri
yang tinggi.

b. mencoba berbagai merk produk.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakartwyaingket sebagai alat
pengumpul data. Angket yang digunakan berbentukeingrtutup yakni angket
yang jawabannya sudah disediakan. Dengan angkedrtisapi, responden

diharapkan dapat memilih jawaban yang sesuai. Angléam penelitian ini
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digunakan untuk memperoleh data tentang kontrol diin perilaku konsuntif
remaja.

Angket disusun dalam bentukrce-choice (ya-tidak). Setiap alternatif
pilihan respons mengandung arti dan nilai skor defegtera pada tabel berikut:

Tabd 3.2
Nilai Skor Angket

Alternatif Respon
Pernyataan
Ya Tidak
Favorable (+) 1 0
Un-Favorable (-) 0 1

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan peragat tidakfavorable
(negatif) dan pernyataafavorable (positif). Pemberian skor akan bergantung
kepada jawaban yang dipilih siswa dan sifat darapepernyataan pada angket.
Bila pernyataan bersifat positif, maka skor jawatéa’ adalah satu dan “Tidak”
adalah nol. Sebaliknya jika pernyataan bersifatiegnaka skor jawaban “Ya”
adalah nol dan “Tidak” adalah satu. Pernyataanya¢aan dalam angket
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen yatjgbdrkan dari definisi

operasional variabel kontrol diri dengan perilakungumtif remaja.



Tabel 3.3

KI1SI-KISI INSTRUMEN KONTROL DIRI
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Instrumen kontrol diri merupakan modifiksi daritinsnen yang dibuat

oleh Lania Muharsih

Variabe Aspek Indikator No. Item
Kontrol Diri Kontrol Perilaku| Mampu Mengontrol Perilaku 1,2,3,4,5 6,78,
(Behavioral 9,10
Control)
Mampu Mengontrol Stimulus 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19
Kontrol Kognitif | Mampu Mengantisipasi Peristiwa 20, 21, 22, 23, |24
25, 26, 27, 28, 29
(Cognitive
Control) Mampu Menafsirkan Peristiwa 30, 31, 32, 33, 34,
35, 36, 37, 38, 39
Kontrol Mampu Mengambil Keputusan 40, 41, 42, 43, |44,
Keputusan 45,46, 47, 48
(Decisoinal

Control)
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KI1SI-KISI INSTRUMEN PERILAKU KONSUMTIF
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Instrumen perilaku konsumtif merupakan modifiksii dastrumen yang dibuat

oleh Rahmawati Fauziyah
Variabe Aspek Indikator No. Item
Perilaku Pengkonsumsian suatiMembeli produk karenaiming-iming | 1,2,3,4,5
Konsumtif barang bukan sekedahadiah
mencukupi kebutuha
] ‘Membeli produk karena kemasan 6, 7, 8, 9,
tetapi untuk memenuhi
I - menarik
keinginan-keinginan 10, 11
Memakai sebuah produk karena unsut2, 13, 14,
konformitas terhadap model yand5, 16
mengiklankan produk
Pengkonsumsian suatiMembeli produk karena menjaga 17, 18, 19,
barang tidak penampilan dan gengsi 20, 21
digunakan untuk
Membeli produk atas pertimbangan2l, 22, 23,
sesuatu yang
_ harga, (bukan atas dasar manfaat ata@4, 25, 26
menghasilkan
, kegunaannya)
melainkan hanya
untuk  menunjukan Membeli produk hanya sekedar untuk27, 28, 29,
harga diri prestise) menjaga simbol status 30
Pembelian produk Membeli produk dengan harga mahal31, 32, 33,
berdasarkan fungsiakan menimbulkan rasa percaya diri 34
simbolik yang dimilki| yang tinggi
suatu produk.
Mencoba berbagai merk suatu produk 35,36, 37

, 38
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D. Proses Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkamgkatan-tingkatan
kesahihan suatu instrumen. Istrumen yang valid stduh mempunyai validitas
yang tinggi. Sebaliknya, istrumen yang kurang vdi&tarti memiliki validitas
rendah (Arikunto, 2006 : 168).

Dalam menguji validitas instrumen kontrol divatiabel X) dan perilaku
konsumtif remaja (variabel Y), peneliti menggunakammus korelasiPoint

Biserial Correlation dengan rumus sebagai berikut:

_M,-M, |P
s = o 1%
S q
(Arikunto, 2006 : 283)
Keterangan :
I pbis = koefisien korelagpoint biserial
My = mean skor dari sampel yang menjawab benar patlaitem yang

dicari validitasnya.
M = rata-rata skor total
S = simpangan baku dari skor total
= proporsi sampel yang menjawab benar

= Jumlah item yang benar

Jumlah seluruh item

q = proporsi sampel yang menjawab salah (q = 1- p)
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Langkah selanjutnya adalah menentukan df denganncangurangkan N
dengan nr (2) untuk memperoleh nilgidipada taraf siknifikan 5 %

Kaidah keputusan menentukan valid atau tidaknyaaeliem berpatokan
pada norma sebagai berikut ; jik@id> rapel berarti item yang dimaksud valid.

Sebaliknya jika giis < aneiMaka item yang dimaksud tidak valid.

2. Uji Réiabilitas

Setelah validitas masing-masing item diuji, sgiarya instrumen tersebut
diuji tingkat reliabilitasnya. Reliabel artinya ddp dipercaya atau dapat
diandalkan. Reliabilitas menunjuk pada suatu pdiagebahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data karena
intsrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 1¥&trumen yang sudah dapat
dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data ydaquat dipercaya juga.
Reliabilitas berhubungan dengan tingkat keteramdséguatu.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan denggnik belah duasflit-
half method) yang dianalisis dengan menggunakan rumus dareKRechardson,

yaitu K-R.20 sebagai berikut:

o] S

(Arikunto, 2006 : 100)

Keterangan :
ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar



72

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan qglahl — p)
Y pg=jumlah hasil perkalian antara p dan g
n = banyak item
S =standar deviasi dari tes (standar deviasi hdedar varians)
Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat relis, digunakan
klasifikasi dari Arikunto (2006: 247) yang menyekan bahwa :

Tabd 3.5
Kriteria Rdliabilitas I strumen

0.91-1.00 Derajat keterandalan sangat tinggi

0.71-0.90 Derajat keterandalan tinggi

0.41-0.70 Derajat keterandalan sedang

0.21-0.40 Derajat keterandalan rendah

<20 Derajat keterandalan sangat rendah

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan detzgan cara
memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataanigetepada responden yang
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai psatahan yang diteliti.
Riduwan (2009:71) mengemukakan angket adalah dgi&atanyaan yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikapon sesuai dangan

permintaan pengguna.
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalatgkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajidlatam bentuk sedemikian rupa
sehingga responden di minta untuk memilih satu f@anayang sesuai dangan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tasngeklist (V).

Adapun langkah-langkah dalam menyusun angket adeladigai berikut:

1) Menyusun objek respondennya.

2) Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan atau pernyataggket.

3) Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif zama

4) Menetapkan skala pemberian skor untuk setiap iemyataan.
5) Melakukan uji coba angket

Sebelum pengumpulan data yang sebenarnya dilakakgket yang akan
digunakan diuji terlebih dahulu. Hal ini dilakukantuk mengetahui kekurangan-
kekurangan pada item angket.

Untuk mendapatkan alat pengumpul data yang bemarbealid atau
dapat diandalkan dalam mengungkap data penelittaaka angket yang
digunakan disusun dengan langkah-langkah sebaghiibe

1) Membuat kisi-kisi angket yang di dalamnya menguailaspek masing-
masing variabel menjadi beberapa sub aspek atéatod

2) Berdasarkan kisi-kisi tersebut, langkah selajutrg@dalah menyusun
pernyataan atau butir-butir item. Bentuk pernyataatuk pengungkap

variabel X dan Y yaitu dalam bentuk pernyataantg@dau negatif.
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3) Setelah butir-butir pernyataan dibuat, kemudiamktikan penimbangan
dengan maksud untuk melihat tingkat kebaikan ispnskruk dan
kesesuaian antara butir pernyataan dengan aspglaian diungkap.

4) Setelah melalujudgment, dilakukan uji coba angket ke beberapa siswa
dengan maksud untuk mengetahui keberadaan alatsgaara empiris,

yaitu validitas dan reliabilitas dari angket tenseb

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan pada buldin Dalam
pelaksanaan pengumpulan data ini, peneliti dibatgh staff sekolah antara lain
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru BK, guidang studi, staff Tata
Usaha dan siswa kelas XI SMA Laboratorium PercantotPl Bandung tahun
ajaran 2010/2011.
Prosedur yang ditempuh dalam dalam pelaksanaagupgulan data
adalah sebagai berikut:
a. Memberikan instrument pengumpul data dan lembaraljan kepada
seluruh responden yang menjadi sampel penelitian.
b. Memberikan informasi berkaitan dengan kepentingamefitian dan
memberikan petunjuk cara pengisian instrument papglidata tersebut.
c. Mengumpulkan hasil kerja responden.
d. Mengecek ulang kelengkapan identitas dan jawalsporelen pada setiap

lembar jawaban.
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e. Menutup pertemuan dengan mengucapkan terimakapidkeresponden

karena sudah berpartisipasi dalam pengumpulan data.

F. Pendekatan dan Metode Penélitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantyaiii penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. ddkatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh dan menganalisis datmy@mai kontribusi kontrol
diri pada perilaku konsumtif siswa kelas XI di SMAaboratorium Percontohan
UPI Bandung tahun ajaran 2010/2011.

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliiiainyaitu metode
deskriptif. Metode deskriptif adalah metode peralityang digunakan dengan
cara menganalisa peristiwa peristiwa atau masakdalah yang terjadi pada saat
penelitian berlangsung, dengan menggunakan metedkrigtif, peneliti dapat
menghasilkan dan memperoleh informasi yang tepat dgambaran secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai kontrilkasitrol diri pada perilaku
konsumtif remaja .

Metode ini diawali dengan pengumpulan data merigematrol diri dan
perilaku konsumtif remaja. Data selanjutnya diolditafsirkan dan disimpulkan.
Penelitian ini lebih dikhususkan pada hubungan lasienal kontribusi kontrol

diri pada perilaku konsumtif remaja.
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G. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data
1. Veifikas data

Verifikasi data adalah suatu langkah pemeriksaahatiap data yang
diperoleh dalam rangka pengumpulan data, sehingghkasi data ini bertujuan
untuk menyeleksi atau memilih data yang memadailkudiolah, dengan cara
memilih lembar daftar cek yang telah diisi dengamgkap. Dari hasil verifikasi
tersebut diperoleh data yang diisikan respondenunjakkan kelengkapan dan
cara pengisian yang sesuai dengan petunjuk, atalahjudata sesuai dengan
subjek dan semuanya memenuhi persyaratan untuk diagsh.
2. Penyekoran

Setelah diketahui item-item pernyataan yang layak othemenuhi syarat
untuk digunakan sebagai data penelitian, langkémjsgnya adalah melakukan
penyekoran. Angket yang telah disusun oleh penbbtiupa kuesioner yang
mempunyai alternatif jawaban Ya-Tiddforced choice) dengan cara pengisian
memberikan tandahecklist (V). Pernyataan dalam angket berbentuk positif dan

negatif dengan sistem penyekoran yang digunakdaltadabagai berikut.

Tabel 3.6
K etentuan Pemberian Skor
Arah Pernyataan Ya Tidak
Positif 1 0

Negatif 0 1
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3. Pengolahan Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tiga yekni gambaran dari
kontrol diri remaja, gambaran perilaku konsumtifmega dan mengetahui
seberapa besar kontribusi kontrol diri pada penilkknsumtif remaja sehingga
dari tujuan tersebut dapat diketahui metode asalisita yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Metode-metode tersebut artama a) pengelompokkan data
dengan menggunakan proses perhitungan kriteria islea untuk mengetahui
gambaran dari tiap variabel yakni kontrol diri dperilaku konsumtif remaja,
b) penggunaan uji analisis korelasi, yaitu untulkhgetahui besar kontribusi dari
kedua variabel.

a. Pengdompokkan Data
Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakaose$

perhitungan kriteria skor ideal, yaitu:

Xideal+ Z (SDdeaD

(Riduwan, 2009 : 215)
Keterangan:
Xideal = skor maksimal yang mungkin diperoleh siswa jikamaa
pernyataan dijawab dengan benar
Xideal = Y% dari skor ideal
SDdear = Y5 dari Xgeal

Z = skor baku
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b. Uji Korelas

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui kontribasitara variabel
bebas X (kontril diri) dengan variabel terikat Yefpaku konsumtif remaja),
sehingga dapat diketahui seberapa besar hubungaabela X terhadap
variabel Y. Rumus yang digunakan adalah KorelassdteProduct Moment

(PPM), sebagai berikut:

2=y
NS - Ny - ()]

R(y:

(Riduwan, 2009 : 138)

Sebagai pedoman  kriteria yang dijadikan  standar ukunt
menginterpretasikan tingkat korelasi, digunakanafgran korelasi dari Riduwan
(2009 : 138), yaitu:

Tabel 3.8
Kriteriatingkat korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

0,60 - 0,799 Kuat

0,40 — 0,599 Cukup Kuat

0,20 -0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah
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c. Koefisien Determinasi

Dari harga koefisien korelasi (r), kita dapat emkan harga
koefisien determinasi (KD) yang berguna untuk mésigd besarnya
persentase kontribusi variabel independen terhaddapbel dependen. Untuk

menguji koefisien determinasi ini digunakan rumeisagyai berikut:

KD =r? x100%

(Sudjana, 2000 : 369)

Keterangan:
KD= Koefisien Determinasi
r* = Kuadrat koefisien korelasi
d. Uji Signifikans
Uji signifikansi digunakan untuk menguji diterimatau tidaknya

hipotesis dengan mencariwhg dengan rumus, yaitu sebagai berikut:

rvyn—-2
thitung _ r2
(Riduwan, 2009 : 139)
Keterangan:
r : Nilai Koefisien Korelasi

n : Jumlah Sampel
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H. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur dalam penelitian yang dijalankan melijngberapa langkah
sebagai berikut ini.

1. Menyusun proposal penelitian dan mengkonsultasi@engan dosen mata
kuliah Metode Riset BK dan disahkan dengan pensatugari dewan skripsi
jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dan dgeembimbing skripsi.

2. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembindkrigsi pada
tingkat fakultas.

3. Mengajukan permohonan ijin penelitian dari JuruBaikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberi rekomendasi untuk melkan ke tingkat
fakultas.

4. Menyusun instrumen penelitian berikut pgigmentnya kepada tiga orang
ahli dari jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbimga

5. Mengumpulkan data dengan menyebarkan angket patiasidwa kelas Xl
SMA Laboratorium Percontohan UPI tahun ajaran 22001 yang dilakukan
bersamaan dengan uji coba instrumen pada sisws. KEBMA.

6. Mengolah dan menganalisis angket kontrol diri daerilgku konsumtif

remaja serta menyimpulkan hasilnya.



